
 BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi Metode An –Nahdliyah di TPQ Nurul Hidayah Tanjungsari 

Boyolangu Tulungagung 

Implementasi metode an-Nahdliyah dijalankan di TPQ Nurul 

Hidayah Tanjungsari Boyolangu Tulungagung yang terbagi menjadi dua 

program, yaitu program jilid dan program sorogan al-Qur’an. 

Implementasi metode an-Nahdliyah program jilid yaitu implementasi jilid 

1 – 6, implementasi ustad/ustadzah tutor dan ustad/ustadzah privat, 

implementasi ketukan saat membaca peraga, implementasi hafalan doa 

harian, implementasi media poster dan implementasi bimbingan khusus. 

Implementasi metode an-Nahdliyah program sorogan al-Qur’an yaitu 

implementasi baca simak antar santri, implementasi program madin, 

implementasi hafalan juz ‘amma, implementasi praktek wudhu dan shalat, 

implementasi irama dan implementasi bimbingan khusus. 

2. Hambatan Implementasi Metode An –Nahdliyah di TPQ Nurul Hidayah 

Tanjungsari Boyolangu Tulungagung 

Hambatan implementasi metode an-Nahdliyah di TPQ Nurul 

Hidayah Tanjungsari Boyolangu Tulungagung terdiri dari hambatan 

eksternal dan internal. Hambatan eksternal yaitu latar belakang orangtua 

santri yang berbeda. Hambatan internal yaitu santri yang duduk dibarisan 
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paling belakang tidak memperhatikan ustad/ustadzah, santri yang memilih 

pulang ketika harus mengikuti bimbingan khusus dan ustad/ustadzah tidak 

masuk sehingga ustad/ustadzah yang masuk harus merangkap tugas 

sebagai tutor dan privat, santri tidak mau mendengarkan suara 

ustad/ustadzah untuk hafalan bersama-sama, santri memilih pulang ketika 

harus mengikuti bimbingan khusus, santri berbicara dengan temannya, 

santri yang belum lancar menulis pegon, santri yang kurang rajin 

menghafal, santri kurang memperhatikan contoh yang dilakukan 

ustad/ustadzah, santri lupa irama ketika membaca sendiri. 

3. Dampak Implementasi Metode An –Nahdliyah di TPQ Nurul Hidayah 

Tanjungsari Boyolangu Tulungagung 

Implementasi Metode An –Nahdliyah di TPQ Nurul Hidayah 

Tanjungsari Boyolangu Tulungagung menghasilkan dampak positif. 

Dampak positif tersebut diantaranya adalah santri bisa membaca al-

Qur’an dengan materi yang disampaikan secara bertahap, santri fokus 

ketika membaca peraga dan mendapat pendampingan ketika membaca 

secara individu, santri bisa membaca sesuai dengan panjang pendek yang 

sama sesuai dengan ketentuan metode an-Nahdliyah, santri hafal doa-doa 

harian dan selalu berdoa ketika menjalankan aktivitas sehari-hari, santri 

terbiasa untuk senang membaca dan berdoa, santri lebih paham materi, 

santri lebih lancar membaca al-Qur’an, santri terbiasa menulis pegon, 

santri menghafal banyak surat-surat pendek dan surat pilihan yang ada 

pada juz 30, santri terbiasa melakukan wudhu dan shalat dengan benar, 
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santri terbiasa membaca al-Qur’an dengan tartil dan berirama, capaian 

ayat yang dibaca santri bisa seragam. Dampak positif secara keseluruhan 

yaitu terciptanya santri yang mampu membaca al-Qur;an dengan benar 

dan lancar, berakhlakul karimah dan cinta al-Qur’an. 

B. Saran 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di TPQ Nurul Hidayah Tanjungsari 

Boyolangu Tulungagung dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala TPQ Nurul Hidayah Tanjungsari Boyolangu Tulungagung 

Implementasi metode an-Nahdliyah yang sedang dijalankan di TPQ 

Nurul Hidayah hendaklah terus dilaksanakan dan ditingkatkan dalam 

implementasinya sehingga dapat menghasilkan santri yang mampu 

membaca dan menjiwai al-Qur’an dalam kehidupannya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hendaknya melakukan penelitian lebih mendalam mengenai 

implementasi metode an-Nahdliyah  dan menjadikan penilitian ini sebagai 

dasar dan pembanding dalam melakukan penelitian dengan tema yang 

serupa. 

 

 


